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ABSTRAK

Acne vulgaris merupakan gangguan kulit yang sebagian besar dialami oleh remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian Acne vulgaris pada remaja di SMPN 120
Jakarta Utara. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain studi cross-sectional.
Data dikumpulkan dari 290 responden yang dipilih dengan teknik simple random sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan secara online. Analisis data
dilakukan dengan uji Chi-square, T-independen, dan regresi logistik. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kejadian Acne vulgaris dengan usia (Nilai p=
0,000, OR 1,704 95% CI: 1,266-2,293), riwayat keluarga (p-value 0,000, OR 3,103 95% CI:
1,755-5,486), jenis kulit (Nilai p= 0,002, OR 2,343 95% CI: 1,377-3,987), dan waktu berangkat
tidur (Nilai p=0,048, OR 1,942 95% CI: 1,005-3,753). Penelitian merekomendasikan untuk
memberikan edukasi pencegahan Acne vulgaris khususnya terkait kualitas tidur dengan
menjaga waktu tidur untuk mengontrol hormon androgen agar produksi sebum tidak berlebihan.
Penelitian ini juga menyarankan pada remaja yang memiliki jenis kulit berminyak dan riwayat
keluarga berjerawat untuk lebih memperhatikan kebersihan wajah karena memiliki risiko lebih
tinggi untuk mengalami Acne vulgaris.

Kata kunci: Acne vulgaris, faktor risiko, remaja

ABSTRACT

Acne vulgaris is a skin disorder that is mostly experienced by teenagers. This study aims to
determine the risk factors for the occurrence of Acne vulgaris in teenagers at SMPN 120 North
Jakarta. This research is an analytical research with a cross-sectional study design. Data were
collected from 290 respondents selected by simple random sampling technique. Data was
collected using a questionnaire given online. Data analysis was performed by Chi-square test,
T-independent and logistic regression. The results of multivariate analysis showed that there
was a relationship between the incidence of Acne vulgaris and age (p-value = 0.000, OR 1.704
95% CI: 1.266-2.293), family history (p-value 0.000, OR 3.103 95% CI: 1.755-5.486), skin
type (p-value 0.002, OR 2.343 95% Cl: 1.377 — 3.987), and time of going to bed (p-value 0.048,
OR 1.942 95% CI: 1.005-3.753). Research recommends providing education on the prevention
of Acne vulgaris, specifically related to sleep quality of maintaining sleep time to take control
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of androgen hormones so that sebum production is not excessive. It is also recommended for
teenagers with oily skin types and a family history of acne to pay more attention to facial
hygiene because they have a higher risk of experiencing Acne vulgaris.

Keywords: Acne vulgaris, risk factors, teenagers

PENDAHULUAN

Acne vulgaris merupakan gangguan
pada kulit yang diakibatkan oleh folikel
kulit yang tersumbat oleh minyak dan sel
kulit mati, sehingga menyebabkan lesi.
Penderita Acne vulgaris akan mengalami
gatal dan nyeri yang tergantung pada
tingkat keparahannya seperti jerawat
kemerahan, Kista, bahkan nanah.! Acne
vulgaris  sebagian besar menyerang
populasi remaja dan dewasa muda di dunia.
Survei yang dilakukan di  Yunani
melaporkan prevalensi Acne vulgaris
sebesar 51,2% dan terjadi peningkatan
seiring bertambahnya usia.? Prevalensi
Acne vulgaris di Indonesia lebih dari 80%
terjadi pada remaja hingga dewasa dan
menempati urutan ketiga tertinggi pada
rawat jalan spesialis kulit rumah sakit.®

Beberapa penelitian pada remaja
menunjukkan  bahwa Acne vulgaris
dipengaruhi oleh jenis kulit wajah terutama
pada jenis kulit yang berminyak.* Remaja
dengan riwayat Acne vulgaris pada
keluarga dilaporkan memiliki Acne vulgaris
yang lebih tinggi.> Beberapa faktor risiko
Acne vulgaris pada remaja meliputi Indeks
Massa Tubuh, kebersihan wajah, tingkat

stres, dan kualitas tidur. Acne vulgaris
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ditemukan lebih banyak terjadi pada remaja
obesitas.® Timbulnya Acne vulgaris lebih
sering terjadi pada remaja yang tidak
merawat kebersihan wajahnya.” Semakin
tinggi tingkat stress maka risiko timbulnya
Acne Vulgaris akan semakin besar.® Risiko
Acne vulgaris juga meningkat pada remaja
yang memiliki kualitas tidur buruk.®
Remaja yang mengalami Acne
vulgaris umumnya cenderung memiliki
kepercayaan diri yang menurun. Selain itu,
rasa gatal, perih, dan tidak nyaman akibat
Acne vulgaris juga dapat mengganggu
keseharian dan interaksi sosial remaja.*
Kecenderungan risiko terjadinya Acne
vulgaris pada remaja cukup tinggi, namun
informasinya masih terbatas. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui prevalensi dan
faktor risiko yang berhubungan dengan
Acne vulgaris pada remaja di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 120

Jakarta Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain
studi cross sectional yang dilakukan kepada
remaja di SMPN 120 Jakarta Utara yang
bersedia menjadi responden. Besar sampel

didapatkan  dengan  perhitungan  uji
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hipotesis 2 proporsi menggunakan nilai
P1=0,84, P2=0,74, 0=5% dan p=10%.*
Pemilihan responden diambil menggunakan
teknik simple random sampling dengan
mempertimbangkan jumlah siswa pada
masing-masing kelas (Proportional
Probability to Size). Total responden
sebanyak 290 dibagi berdasarkan tingkatan
kelas masing-masing sebanyak 91, 112, dan
87 responden pada kelas 7-9 secara berturut
menggunakan frame sampling berupa
daftar murid SMPN 120 Jakarta Utara. Data
primer dikumpulkan dengan kuesioner
melalui Google form. Data dikumpulkan
pada Oktober 2021. Penelitian sudah
disetujui oleh Komite Etik Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan nomor
surat Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/10.08.
015/2021.

Kejadian Acne vulgaris pada
penelitian ini sebagai variabel dependen,
yang terjadi gangguan pada kulit dengan
gejala pustul, nodul, papul, dan Kista.
Variabel ini diukur dengan menanyakan

kepada responden melalui Kkuesioner.

Karakteristik responden meliputi usia, jenis
kelamin, serta status gizi dengan
perhitungan IMT/Usia.!! Variabel lainnya
pada penelitian ini yaitu, jenis kulit, cara
membersihkan wajah, kebiasaan mencuci
wajah, riwayat keluarga, kualitas tidur,
waktu berangkat tidur, dan tingkat stres.
Kualitas tidur diukur dengan kuesioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang
berisi 19 pertanyaan. Tingkat stres diukur
selama satu bulan terakhir terkait tekanan
yang diterima dari lingkungan sekitarnya
yang diukur dengan 10 pertanyaan dalam
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS).
Analisis univariat ditujukan untuk
melihat distribusi dan frekuensi setiap
variabel dalam penelitian. Analisis bivariat
ditujukan untuk melihat hubungan antara
variabel dependen dengan  variabel
independen menggunakan uji Chi-square
dan T-Independen. Analisis multivariat
dilakukan untuk melihat faktor yang
dominan mempengaruhi Acne vulgaris
pada variabel dengan patokan Nilai p yang

digunakan adalah <0,05 di analisis bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik responden, n=290

Karakteristik n %
Kejadian Acne vulgaris

Mengalami 198 68,3

Tidak mengalami 92 31,7
Jenis kelamin

Perempuan 183 63,1

Laki-laki 107 36,9
Status gizi (IMT/U)

Normal (Z score -2 SD — 1 SD) 188 64,8

Kurus (Z score <-2) 45 15,5

Gemuk (Z score >1 SD) 57 19,7
Jenis kulit

Kering 124 42 8

Berminyak 166 57,2
Cara membersihkan wajah

Menggunakan pembersih wajah 207 71,4

Menggunakan air saja 83 28,6
Kebiasaan membersihkan wajah

Baik (2 kali) 185 63,8

Buruk (<2 kali atau >2 kali) 105 36,2
Riwayat keluarga Acne vulgaris

Tidak 141 48,6

Ya 149 51,4
Kualitas tidur

Baik (skor <5) 216 74,5

Buruk (skor >5) 74 25,5
Waktu berangkat tidur

Sebelum jam 22.00 WIB 58 20

Sesudah jam 22.00 WIB 232 80
Tingkat stres

Ringan (<13) 70 241

Sedang (14-26) 205 70,7

Berat (>26) 15 5,2

Hasil analisis karakteristik
responden pada Tabel 1 menunjukkan
responden mengalami Acne vulgaris yaitu,
sebanyak 68,3% dari 290 responden. Rata-
rata usia responden berumur 13 tahun dan
lebih  banyak responden
(63,1%) dibandingkan laki-laki. Status gizi

responden  dengan

perempuan

kategori  normal
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memiliki persentase lebih besar (64,8%).
Jenis  kulit yang dimiliki responden
sebagian besar adalah berminyak (57,2%).
Mayoritas responden membersihkan wajah
menggunakan pembersih wajah (71,4%).
Kebiasaan membersihkan wajah pada
responden juga sebagian besar dilakukan
dengan baik yaitu, 2 kali sehari (63,8%).
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Responden yang memiliki keluarga dengan
Acne vulgaris memiliki persentase lebih
besar (51,4%). Kualitas tidur pada
responden sebagian besar termasuk dalam
kategori yang baik (74,5%). Namun,

Bagian wajah yang terdapat Acne vulgaris

Gejala Acne vulgaris Pada Remaja

sebagian besar responden memiliki waktu
berangkat tidur di atas jam 10 malam
(80%). Selain itu, tingkat stres yang sedang
lebih banyak dialami oleh responden
(70,7%).

Derajat keparahan Acne vulgaris

» Pl Kot = Nodn ® Argan Sacdarg e Berat

Gambar 1 Gambaran kejadian Acne vulgaris pada remaja SMPN 120 Jakarta Utara

Responden yang mengalami Acne
vulgaris pada Gambar 1 ditemukan lebih
banyak memiliki gejala papul (40%).
Sementara itu, gejala yang jarang
ditemukan yaitu, kista (10%). Acne vulgaris

yang dialami sebagian besar ditemukan
berada di pipi (32%) dan dahi (30%).
Namun, derajat keparahan yang dialami
sebagian besar responden termasuk dalam
kategori ringan (90%).

Tabel 2 Hasil analisis bivariat Acne Vulgaris menurut karakteristik responden

Acne vulgaris

Variabel Ya Tidak P-value
n (%) n (%)

Usia (tahun)* 13,97+ 1,02 13,55+ 0,88 0,001
Jenis kelamin

Perempuan 128 (64,6) 55 (59,8) -

Laki-laki 70 (35,4) 37 (40,2) 0,504
Status gizi (IMT/U)

Normal (Z score -2 SD — 1 SD) 128 (64,6) 60 (65,2) -

Kurus (Z score <-2) 28 (14,1) 17 (18,5) 0,453

Gemuk (Z score >1 SD) 42 (21,2) 15 (16,3) 0,423
Jenis kulit

Kering 70 (35,4) 54 (58,7) -

Berminyak 128 (64,6) 38 (41,3) 0,000
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Acne vulgaris

Variabel Ya Tidak P-value
n (%) n (%)

Cara membersihkan wajah

Menggunakan pembersih wajah 144 (72,7) 63 (68,5) -

Menggunakan air saja 54 (27,3) 29 (31,5) 0,546
Kebiasaan mencuci wajah

Baik (2 kali) 131 (66,2) 54 (58,7) -

Buruk (<2 kali atau >2 kali) 67 (33,8) 38 (41,3) 0,271
Riwayat keluarga

Tidak 78 (39,4) 63 (68,5) -

Ya 120 (60,6) 29 (31,5) 0,000
Kualitas Tidur

Baik (skor <5) 139 (70,2) 77 (83,7) -

Buruk (skor >5) 59 (29,8) 15 (16,3) 0,021
Waktu berangkat tidur

Sebelum jam 22.00 WIB 29 (14,6) 29 (31,5) -

Sesudah jam 22.00 WIB 169 (85,4) 63 (68,5) 0,001
Tingkat stres

Ringan (<13) 48 (24,2) 22 (23,9) -

Sedang (14-26) 140 (70,7) 65 (70,7) 0,965

Berat (>26) 10 (5,1) 5(54) 0,886

*mean + SD

Tabel 2 menunjukkan bahwa
responden yang mengalami Acne vulgaris
memiliki rerata usia 13,97 dengan standar
deviasi 1,02 dan memiliki hubungan
dengan Acne vulgaris (Nilai p=0,001).
Perempuan lebih banyak mengalami Acne
vulgaris yaitu sebanyak 128 responden
(64,6%). Namun, jenis kelamin didapatkan
tidak berhubungan dengan Acne vulgaris
(Nilai p=0,504). Responden yang berstatus
gizi normal yang mengalami Acne vulgaris
sebanyak 128 responden (64,4%) dengan
hasil yang menunjukkan status gizi tidak
berhubungan dengan Acne vulgaris (Nilai
p= 0,464). Jenis kulit berminyak yang

mengalami Acne vulgaris sebanyak 128
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responden (64,6%), yang jenis kulit
berhubungan dengan Acne vulgaris (Nilai
p= 0,000). Responden yang memiliki
riwayat keluarga mengalami Acne vulgaris
sebanyak 120 responden (60,6%) dan
memiliki hubungan dengan Acne vulgaris
(Nilai p=0,000).

Responden yang tidur setelah pukul
22.00 malam yang mengalami Acne
vulgaris sebanyak 169 responden (85,4%)
dan memiliki hubungan dengan kejadian
Acne vulgaris (Nilai p=0,001). Responden
yang memiliki tingkat stres ringan yang
mengalami Acne vulgaris sebanyak 107
responden (54,0%), namun tidak memiliki

hubungan dengan kejadian Acne vulgaris
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(Nilai p=0,096). Responden yang memiliki
kualitas tidur baik yang mengalami Acne
vulgaris sebanyak 139 responden (70,2%)
dan memiliki hubungan dengan kejadian
Acne vulgaris (Nilai p= 0,021). Responden
yang mencuci wajah dengan baik dan
mengalami Acne vulgaris sebanyak 131
responden (66,2%), dan tidak memiliki
hubungan dengan kejadian Acne vulgaris

(Nilai p=0,271). Responden yang mencuci

muka dengan Kkategori baik yang
mengalami Acne vulgaris sebanyak 131
responden (66,2%), namun tidak memiliki
hubungan dengan kejadian Acne vulgaris
(p-value  0,271).

membersihkan wajah menggunakan sabun

Responden  yang

yang mengalami Acne vulgaris sebanyak
144 responden (72,7%) namun tidak
memiliki hubungan dengan Acne vulgaris
(Nilai p=0,546).

Tabel 3 Hasil Analisis Multivariat faktor risiko yang berhubungan dengan Acne vulgaris pada remaja

Variabel B S.E. OR (95% CI)* Nilai p
Usia 0,533 0,151 1,704 (1,266 — 2,293) 0,000
Jenis kulit
Kering 0,864 0,280 1,000 (reference) -
Berminyak 2,372 (1,371 - 4,103) 0,002
Riwayat keluarga
Tidak 1,132 0,291 1,000 (reference)

lya

Waktu berangkat tidur
Sebelum jam 22.00 WIB 0,664
Setelah jam 22.00 WIB

Kualitas tidur
Baik 0,340
Buruk

3,103 (1,755 — 5,486) 0,000

0,336 1,000 (reference)

1,042 (1,005 -3,753) 0,048

0,350 1,000 (reference)

1,405 (0,707 - 2,791) 0,331

Tabel 3 menunjukkan bahwa
variabel yang dimasukkan dalam analisis
adalah variabel yang berhubungan dengan
kejadian Acne vulgaris pada analisis
bivariat yaitu, usia, jenis kulit, riwayat
keluarga Acne vulgaris, waktu tidur, dan
kualitas tidur (Nilai p= <0,05). Hasil
analisis regresi logistik diperolen empat
variabel yang memiliki hubungan terhadap
kejadian Acne vulgaris. Pertambahan usia

memiliki pengaruh terhadap kejadian Acne

vulgaris (Nilai p= 0,000 OR 1,704 95% ClI:
1,266 — 2,293). Jenis kulit berminyak 2,3
kali lebih berisiko mengalami Acne vulgaris
dibandingkan dengan jenis kulit kering
(Nilai p= 0,002, OR 2,343 95% CI: 1,377 —
3,987). Individu yang memiliki orang tua
berjerawat 3,1 kali lebih berisiko
mengalami Acne vulgaris dibandingkan
dengan individu yang tidak memiliki orang
tua berjerawat (Nilai p= 0,000, OR 3,103
95% CI: 1,755 — 5,486). Waktu berangkat
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tidur malam di atas jam 22.00 WIB 1,9 kali
lebih berisiko mengalami Acne vulgaris
dibandingkan dengan waktu berangkat tidur
sebelum jam 22.00 WIB (Nilai p= 0,048,
OR 1,942 (95% CI: 1,005 — 3,753) dan
kualitas tidur tidak memiliki hubungan
yang terhadap kejadian Acne vulgaris (Nilai
p= 0,331, OR 1,405 95% CI:0,707 - 2,791).

Acne vulgaris disebabkan oleh
sekresi sebum yang diproduksi oleh
kelenjar sebasea meningkat. Pada penelitian
ini, faktor risiko Acne vulgaris pada remaja
SMPN 120 Jakarta Utara yaitu, usia, jenis
kulit, riwayat keluarga, kualitas tidur, dan
waktu berangkat tidur.

Pertambahan usia memiliki
pengaruh terhadap Acne vulgaris. Semakin
bertambahnya usia semakin besar juga
risiko untuk mengalami Acne vulgaris.
Penelitian serupa juga memiliki hasil
dimana Acne vulgaris akan semakin parah
seiring bertambahnya usia?. Peningkatan
risiko Acne vulgaris ini dipengaruhi oleh
hormon androgen yang mulai meningkat
pada masa pubertas. Kelenjar sebasea yang
sensitif ~ dengan  hormon  androgen
mengakibatkan tingginya produksi sebum
yang dapat memicu timbulnya Acne
vulgaris.*

Riwayat keluarga atau faktor
genetik dapat mempengaruhi terjadinya
Acne vulgaris.*? Faktor genetik akan
berperan dalam produksi sebum. Apabila

orang tua mempunyai parut bekas jerawat
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dan adanya produksi pilosebasea yang
berlebih maka kemungkinan besar anaknya
akan mengalami Acne vulgaris.*?

Jenis kulit berminyak memiliki
risiko lebih besar mengalami Acne vulgaris
dibandingkan dengan jenis kulit kering.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya hubungan antara jenis kulit
berminyak dengan kejadian Acne vulgaris.
Produksi ~ sebum  akan  mengalami
peningkatan pada kulit yang berminyak.*
Penyumbatan pada saluran kelenjar sebasea
yang terjadi pada kulit berminyak juga
dapat meningkatkan risiko Acne vulgaris.
Selain itu, jenis kulit yang berminyak
memudahkan bakteri penyebab Acne
vulgaris masuk ke dalam kulit.4

Kejadian Acne vulgaris lebih
banyak dialami pada responden dengan
waktu berangkat tidur sesudah pukul 22.00
WIB yang merupakan risiko terjadinya
Acne vulgaris. Pada penelitian yang
dilakukan pada pelajar di pesantren juga
menunjukkan hubungan tidur larut malam
dengan kejadian Acne vulgaris. Tidur yang
berkualitas didapatkan dari jam tidur yang
dilakukan mulai pukul 20.00 WIB. Tidur di
tengah malam dapat memberikan efek
buruk pada kesehatan yang berkaitan
dengan penurunan hormon melatonin
sehingga hormon androgen mengalami
peningkatan yang menyebabkan tingginya

produksi sebum.*®
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Kualitas tidur tidak berpengaruh
terhadap kejadian Acne vulgaris. Namun,
pada penelitian lain kualitas tidur berkaitan
dengan hormon melatonin. Penurunan
hormon melatonin terjadi akibat kualitas
tidur yang buruk sehingga ada peningkatan
produksi sebum oleh hormon androgen. Hal
ini disebabkan oleh hormon melatonin yang
berperan dalam menekan produksi hormon
androgen.’ Oleh Kkarena itu, hormon
melatonin yang rendah karena kualitas tidur
yang buruk  dapat  menyebabkan
meningkatnya hormon androgen sehingga
sekresi  kelenjar sebum  mengalami
peningkatan dan dapat mengakibatkan Acne
vulgaris.®

Faktor lainnya seperti jenis kelamin,
status gizi, cara membersihkan wajah,
kebiasaan mencuci wajah, dan tingkat stres
pada penelitian ini tidak memiliki hubungan
terhadap  Acne vulgaris.  Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa jenis
kelamin,” status gizi,'® kebersihan wajah,®
dan stres tidak berhubungan dengan Acne

vulgaris.?

KESIMPULAN

Remaja di SMPN 120 Jakarta Utara
yang mengalami Acne vulgaris cukup tinggi
yaitu, sebesar 69%. Pada penelitian ini,
usia, jenis kulit, riwayat keluarga dan waktu
tidur malam merupakan faktor risiko
terjadinya Acne vulgaris. Adapun faktor

dominan yang memengaruhi kejadian Acne
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vulgaris dari remaja yang memiliki riwayat
keluarga Acne vulgaris mempunyai risiko
terbesar (OR=3,103) untuk mengalami
Acne vulgaris dibandingkan dengan faktor
lainnya. Riwayat keluarga dengan Acne
vulgaris merupakan faktor genetik yang
berperan dalam produksi sebum untuk
memengaruhi kejadian Acne vulgaris.

Hasil  penelitian  menunjukkan
perlunya memberikan edukasi pencegahan
Acne vulgaris khususnya terkait kualitas
tidur dengan menjaga waktu tidur sebelum
pukul 22.00 WIB untuk mengontrol
hormon androgen agar produksi sebum
tidak berlebihan. Selain itu, untuk remaja
yang memiliki jenis kulit berminyak dan
riwayat keluarga berjerawat disarankan
untuk memperhatikan kebersihan wajah
karena lebih berisiko mengalami Acne
vulgaris.  Sementara itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti pada
populasi dengan usia yang bervariasi
sehingga dapat terlihat risiko Acne vulgaris
di berbagai usia dan dapat meneliti variabel
lain yang kemungkinan merupakan risiko
Acne vulgaris seperti konsumsi makanan

dan keterpaparan polusi.
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